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KATA PENGANTAR

Puji syukur dipanjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa,
atas segala kasih karunia-Nya sehingga buku ini, yang berjudul
“Menepis Teologi Kemakmuran”, dapat hadir di tengah-tengah Kkita.
Buku ini dirancang untuk memberikan pemahaman yang lebih
mendalam mengenai salah satu isu teologis yang cukup
kontroversial dan sering menjadi perdebatan di kalangan umat
Kristen, yaitu Teologi Kemakmuran.

Di dalam buku ini, kita akan bersama-sama mengeksplorasi
dan memahami konsep Teologi Kemakmuran, mulai dari definisi
dan sejarahnya hingga pengaruhnya yang meluas di berbagai
benua, seperti Amerika, Eropa, Afrika, dan Asia. Pembahasan
mengenai doktrin keselamatan dan kesejahteraan hidup dalam
Teologi Kemakmuran akan membuka wawasan tentang
bagaimana konsep ini berkembang dan diterima oleh berbagai
kalangan.

Namun, tidak hanya berhenti pada pengertian dan
sejarahnya, buku ini juga akan mengupas kelemahan-kelemahan
dari Teologi Kemakmuran berdasarkan pandangan para tokoh
yang menentangnya. Aspek-aspek seperti individualisme, korupsi,
dan manipulasi yang sering kali menyertai ajaran ini, serta bahaya
penyembahan kepada mamon dan kurangnya pendalaman firman
Tuhan, akan menjadi fokus pembahasan yang kritis dalam buku
ini.

Selanjutnya, melalui perspektif iman Kristen, akan dilihat
bagaimana iman dapat menjawab tantangan-tantangan yang
dihadirkan oleh Teologi Kemakmuran. Buku ini juga akan

menuntun kita untuk memahami kekuatan doa, dosa terhadap
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kemakmuran, serta persembahan dan perpuluhan yang benar
menurut Alkitab. Di sini, kita diajak untuk kembali kepada hakikat
dari kemakmuran yang sejati, yang bersumber dari kasih karunia
Allah dan bukan dari usaha manusia semata.

Bab terakhir dari buku ini akan menegaskan kembali bahwa
Alkitab, sebagai Firman Allah yang hidup, memberikan jawaban
yang jelas dan tegas terhadap konsep Teologi Kemakmuran.
Melalui pemahaman yang benar akan Firman Tuhan, kita akan
dibawa untuk mengenali kemakmuran yang hakiki, yaitu
kemakmuran yang diberikan oleh Allah dan tidak dapat diukur
dengan harta duniawi semata.

Kami berharap, buku ini dapat menjadi berkat bagi pembaca
sekalian dan membantu memperkokoh iman kita dalam
menghadapi pengajaran-pengajaran yang tidak sesuai dengan
kebenaran Alkitab. Semoga kita semua dapat semakin bijaksana
dalam menilai segala sesuatu dan selalu berpegang pada Firman
Tuhan sebagai pedoman utama dalam kehidupan.

Akhir kata, semoga buku ini dapat menjadi sumber inspirasi
dan refleksi bagi kita semua dalam menjalani kehidupan yang
berkenan di hadapan Tuhan. Terima kasih kepada semua pihak
yang telah berkontribusi dalam penyusunan buku ini. Tuhan

memberkati.
Kupang, Januari 2025

Meyrlin Saefatu, M.Th
Ketua Tim Penulis
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BAB VIII
PERPULUHAN TERHADAP KEMAKMURAN

A. Definisi Perpuluhan
1. Defenisi Perpuluhan

Masyarakat Kristen dalam kepercayaanNya kepada Allah
memandang perpuluhan sebagai suatu peraturan yang ditetapkan
oleh Allah kepada Israel bangsa pilihanNya yang wajib
diberlakukan dalam kehidupan mereka. Hal penting yang perlu
kita pahami tentang perpuluhan terhadap kemakmuran, dilihat
dari defenisi perpuluhan.

"Perpuluhan" berasal dari kata bahasa Ibrani "pyn" (ma’aser),
akar katanya ialah "wy" (aser) artinya: Sepuluh. Kata perpuluhan,
"ma’aser” sesuai konteks mempunyai arti sepersepuluh dari hasil
panen atau pendapatan yang diberikan sebagai bentuk
persembahan atau kewajiban keagamaan, memperlihatkan bahwa
sepersepuluh dari hasil panen pertanian maupun ternak dalam
Perjanjian Lama maupun persembahan merupakan perintah yang
berasal dari Allah.

Sesuai Kamus Alkitab, Browning, Perpuluhan adalah
”sepersepuluh dari pendapatan tahunan, yang dipisahkan untuk
maksud-maksud keagamaan”. Sebagaimana Kamus Alkitab: Haag,
Persepuluhan dikatakan ialah pajak untuk raja (lihat teks kitab 1
Samuel 8: 15-17) atau pajak Bait Allah untuk memenuhi kebutuhan
para imamat dan kaum Lewi (lihat teks kejadian 14: 20; 28:22).
Dikatakan pajak Bait Allah berdasar pada pandangan tentang
kedudukan Allah sebagai pemilik segala sesuatu termasuk tanah,
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Allah mempunyai hak atas segala sesuatu sehingga Allah
menuntut haknya atas hasil panen pertama yang terbaik (lihat teks
Kejadian 4: 1-16). Jika ditelusuri, sebelum zaman pembuangan,
persepuluhan dapat diartikan sebagai pajak Kerajaan yang
diperuntukan untuk pemeliharaan Bait Allah yang dikumpulkan
oleh para raja dalam bentuk ternak atau buah-buahan yang
ditempatkan di Bait Allah (lihat teks 2 Tawarikh 31: 5-6).

Dalam Perjanjian Baru, perpuluhan berlaku hingga buah-
buahan yang paling kecil yang diperluas oleh Kaum Farisi (lihat
teks Matius 23:23) sehingga orang Yahudi di zaman Perjanjian Baru
mengenal adanya tiga jenis perpuluhan yaitu perpuluhan pertama,
perpuluhan kedua dan perpuluhan bagi fakir miskin dengan
jumlah dan hasil perpuluhan yang tampak lebih besar. Yesus pada
masanya merekonstruksi nilai dari praktek perpuluhan yang
dipraktekan oleh orang Yahudi sebagaimana yang pernah
dilakukan Nabi Amos pada zamannya dengan memberi
penekanan pada nilai belas kasihan dan iman (lihat teks Amos 4:4;
Matius 23:23).

Sitz im Leben (tempat dalam kehidupan) kata ‘Perpuluhan’
digunakan untuk mendeskripsikan konteks sosial, budaya, praktik
religius, ekonomi bangsa Israel. Dari konteks religius, perpuluhan
dipandang sebagai perintah Tuhan yang terdapat pada teks Kitab
Imamat 27: 30-32, Israel diperintahkan untuk memberikan
sepersepuluh dari hasil panen dan ternak karena diyakini
Tuhanlah menjadi sumber dari seluruh hasil panen yang diperoleh
juga pertambahan dari segi kualitas dan kuantitas ternak yang
dimiliki.

Dari segi sosial, melalui penerapan sepersepuluh terdapat
nilai solidaritas dan keadilan sosial, dikatakan demikian karena

realitas sosial Israel ditemukan orang miskin yaitu: janda, yatim
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piatu, budak termasuk orang asing). Terhadap orang miskin di
tengah kehidupan masyarakat Israel, hukum perpuluhan
mencerminkan keperpihakan Allah terhadap mereka supaya
mengalami kehidupan yang seimbang, disamping itu melalui
perpuluhan yang diterapkan perjumpaan kelas-kelas sosial di
antara orang Israel dapat dijembatani sehingga aksenstuasi
solidaritas sosial dan keadilan dirasakan (lihat Ulangan 14:22-29).
Sesuai aturan yang ditetapkan, pada tiap tahun ketiga, perpuluhan
diserahkan dan disimpan di kota-kota kemudian didistribusikan
kepada mereka yang membutuhkan dalam hal ini orang miskin,
jandan yatim piatu, budak dan orang asing, kita dapat rujuk pada
teks Ulangan 14:28-29.

Dari segi ekonomi, dengan merujuk pada uraian sebelum
yaitu dari segi sosial, dengan adanya hukum perpuluhan dapat
menjadi bentuk layanan jaminan ekonomi dari orang Israel kelas
sosial atas terhadap kelas sosial bawah. Artinya, hukum ini
menghadapkan adanya mekanisme redistribusi pendapatan
berupa hasil panen meskipun tidak membuat terjadinya perubahan
status atau kelas sosial miskin menjadi sama dengan kelas sosial
kaya atau hukum ini tidak sekaligus membuat hilangnya orang
miskin kelompok sosial masyarakat bawah dalam struktur
masyarakat Israel. Dikatakan demikian melihat pada pola ekonomi
orang Israel sebagai bangsa nomaden yang telah menetap pada
Daerah Bulan Sabit Subur, pola hidup pertanian dan peternak
menjadi bagian mereka sehingga dari hasil panen ada bagian yang
diberikan bagi orang miskin, janda dan orang asing. Hal ini
menjadi penting mengingat fondasi bagi Masyarakat Israel adalah
keluarga dan keluarga yang diperluas (kata Ibraninya: beth’ab,
sebuah rumah tangga dengan banyak keluarga yang memiliki

hubungan-hubungan darah dan para Perempuan yang terhubung
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karena perkawinaan) dimana dunia sehari-hari dari sebagaian
besar populasi terdapat pada desa kecil yang menyebar di seluruh
daerah pedesaan sedangkan kota-kota kecil dan besar berdiam
para elite dan pekerja.

Norman K. Gottwald, dalam Sipora Blandina Warella (2022)
mengemukakan bahwa Israel merupakan bangsa nomad yang
memasuki Kanaan dari daerah gurun, dalam usahanya untuk
menetap di sana, mereka melalui perubahan besar menjadi
masyarakat dengan tipe ekonomi agrikultural, dan secara
perlahan-lahan beralih dari kehidupan pedesaan, menuju
kehidupan perkotaan. Pola sosial suku-suku Israel mengalamai
pergeseran karena proses adaptasi dengan pola hidup penetap.
Pergeseran tampak pada pola pengembara menjadi pola petani
penggembala di mana daerah atau wilayah yang menjadi lahan
pertanian dengan kondisi iklim dan jumlah curah hujan bagi
kesuburan lahan garapan dan kualitas hasil. Hal ini berarti Israel
sebagai suku nomaden penetap beradaptasi bentuk perpuluhan
sesuai kultur masyarakat penetap di daerah Bulan Sabit Subur.
Dengan kata lain melalui perpuluhan aspek keadilan ekonomi
diberlakukan juga jaminan kebutuhan dasar bagi kelas sosial
miskin dapat dipenuhi di Israel.

Mencermati bidang atau konteks kehidupan (Sitz im Leben)
religius dimana kata perpuluhan digunakan pada tradisi Ibrani,
perpuluhan juga mencerminkan kesadaran iman dan keyakinan
bangsa Israel bahwa segala sesuatu yang dimiliki oleh mereka
dalam hidup berasal dari Yahweh dan milik Yahweh, Yahweh
memiliki kedaulatan atas totalitas hidup mereka, mereka pada
posisi  hanya menerima yang diberikan oleh Yahweh dan
dikendalikan oleh Yahweh. Bagi Israel, perpuluhan diperuntukan

bagi orang Lewi dan para imam yang melayani di Bait Allah untuk
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memenuhi kebutuhan mereka. Perpuluhan yang diberikan bagi
kelompok ini untuk memenuhi kebutuhan dasar mereka sehingga
menjadi jamianan ekonomi bagi mereka dalam pelaksanaan tugas
dan peran dengan baik di Bait Allah. Disamping itu, perpuluhan
yang dilalukan mencerminkan ketaatan Bangsa Israel untuk hidup
sesuai dengan perintah dan hukum Yahweh juga dihubungkan
dengan ritual.

Dalam dunia Yunani, kata Yunani yang dipakai untuk
perpuluhan ialah "dexdtn" (dekate). Kata ini berasal dari akar kata
kata "déxa" (deka) yang berarti "sepuluh.”" Dekate secara harfiah
berarti "sepersepuluh” atau "sepuluh persen." Kata ini digunakan
dalam Septuaginta (terjemahan Yunani dari Alkitab Ibrani) dan
dalam beberapa bagian Perjanjian Baru.

Sitz im Leben dari perpuluhan dari kata Yunani dexdtn”
(dekate) dalam konteks Yunani, terutama dalam komunitas Kristen
awal, diketahui bahwa orang Kristen awal adalah orang Yahudi
yang banyak tetap menerapkan hukum Taurat di dalamnya
termasuk memberlakukan persepuluhan sehingga tradisi
keagamaan ini berlanjut ketika mereka menjadi pengikut Yesus.
Setelah mereka menjadi pengikut Yesus Kristus tradisi ini masih
tetap dilakukan hingga gereja mulai melembaga, di mana pada
komunitas Kristen mula-mula menerapkannya juga menerapkan
persembahan dalam upaya membantu para pemimpin gereja
termasuk  dalam  operasional kebutuhan gereja. Jadi
pemanfaatannya diperluas dari para imam di Bait Allah hingga
operasional gereja didalamnya disantuni guru, para rasul, orang
miskin dan lain-lain (lihat teks Kisah Para Rasul 4:34-35).

Hal ini berarti dalam konteks Perjanjian Baru, perpuluhan
dilihat sebagai bentuk diakonal karakatif perawatan sosial yang

berlandaskan kerelaan hati dan sukacita, pemberian yang
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dilakukan karena mereka telah mengalami kasih karunia Tuhan
yang menjadi motivasi atau dorongan kasih menjadi dasar
pelaksanaan perpuluhan (2 Korintus 9:7).

Dalam praktek perpuluhan terdapat beberapa nilai yang
menjadi habitus/ lifestyle Israel sebagai Bangsa Pilihan Tuhan yaitu
dari segi religius, nilai ketaatan dan penghormatan kepada Tuhan
yang ditekankan. Israel sebagai respon kasih Tuhan yang telah
memilih Israel dari antara bangsa lainnya dengan menerapkan
hukum, perintah dan ketetapan Tuhan ini. Pengabaian terhadap
hukum, perintah dan ketetapan Tuhan ini dipandang sebagai
bentuk pemberontakan terhadap Tuhan, suatu bentuk
ketidaktaatan dan tidak menghormati Tuhan.

Nilai lain ialah dukungan terhadap suku Lewi dalam aktivitas
dan fungsi ibadah yang dilangsungkan di Bait Allah karena suku
ini tidak memiliki tanah sebagaimana suku Israel lainnya.

Norman K.Gootwald, The Tribes of Yahweh, A Sociology of the
Religion of Liberated Israel 1250-1050 B.C.E dalam Sipora Blandina
Warella, Suku-suku Israel telah terbagi-bagi sesuai wilayah
kediamannya, kecuali suku Lewi, dari hasil temuan Israel sebagai
suku-suku nomad menetap di Palestina ditemukan bukti-bukti
arkheologisnya pada kerusakan kota-kota Debir, Lakhis dan Hazor
pada periode 1250-1000 SM (Yosua pasal 1-11). Mereka berdiam di
sebelah Selatan, Tengah dan Utara Palestina, terutama di dataran-
dataran tinggi tempat tidak terdapat banyak kota. Daerah suku-
suku Israel itu terbagi dalam tiga bagian karena diapit oleh daerah-
daerah perbukitan dari orang-orang Kanaan yang kuat, yaitu yang
terdapat di sekitar Yerusalem dan di dataran Esdraelon. Suku
Ruben, Simeon dan Lewi telah berada di tanah Kanaan sebelum
Yosua dan rombonganya tiba. Ruben memperoleh tanah di sebelah

Timur Laut Mati di tempat Moab berkuasa beberapa abad lamanya,
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Simeon dan Yehuda sama-sama membagi daerah yang sama,
keduanya kemudian hari melebur menjadi satu dengan Yehuda
sebagai pemimpin. Suku Lewi dengan segera berubah menjadi
suatu persekutuan agamawi tanpa memiliki tanah warisan
(Warella, 2022).Yehuda adalah dataran tinggi yang tidak terlalu
luas, dibatasi pebukitan di kaki gunung di sebelah Barat dan
padang gurun di sebelah Timur dan Selatan. Hanya di sebelah
Utara dataran itu menyatu dengan pebukitan Benyamin (Coote,
2011). Sebelas suku Israel memiliki tanah menurut suku masing-
masing, kecuali suku Lewi yang dapat dilihat pada peta pembagian
tanah Israel kuno menurut suku-suku Israel anak-anak Yakub
(Gambar 1).

Daerah suku-suku Israel itu terbagi dalam tiga bagian karena
diapit oleh daerah-daerah perbukitan dari orang-orang Kanaan
yang kuat, yaitu yang terdapat di sekitar Yerusalem dan di Dataran
Esdraelon. Suku Ruben, Simeon dan Lewi telah berada di tanah
Kanaan sebelum Yosua dan rombonganya tiba. Ruben memperoleh
tanah di sebelah Timur Laut Mati di tempat Moab berkuasa
beberapa abad lamanya, Simeon dan Yehuda sama-sama membagi
daerah yang sama, keduanya kemudian hari melebur menjadi satu
dengan Yehuda sebagai pemimpin. Suku Lewi dengan segera
berubah menjadi suatu persekutuan agamawi tanpa memiliki
tanah warisan (Warella, 2022).
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Gambar 1. Peta Israel (GoegleMap, diakses tanggal 20 Juli 2023)
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Yehuda adalah dataran tinggi yang tidak terlalu luas, dibatasi
pebukitan di kaki gunung di sebelah Barat dan padang gurun di
sebelah Timur dan Selatan. Hanya di sebelah Utara dataran itu
menyatu dengan pebukitan Benyamin. David F. Hinson dan de
Vaux dalam Sipora Blandina Warella (2022), terkait susku-susku
Israel dengan daerah pembagian pemukiman di Daerah Sabit
Subur, dikatakan: “Orang-orang Israel berdiam di Bagian Selatan,
Tengah dan Utara Palestina, terutama di dataran-dataran tinggi
tempat tidak terdapat banyak kota; daerah suku-suku Israel itu
terbagi tiga bagian karena diapit oleh daerah-daerah pemukiman
dari orang-orang Kanaan yang kuat yaitu yang terdapat di
Yerusalem dan di Dataran Esdraelon.

Searah dengan perkembangan wilayah dan pemukiman maka
perubahan sosial dialami bangsa Israel. De Vaux dalam Sipora
Blandina Warella (2022) mengungkapkan bahwa:

“In a nomad civilization there are simply families. They may be rich or
poor, but the tribes is not divided into different social classes. Some tribes
are ‘nobler” than others, but all Bedouin regard themselves as ‘noble’
compared with the settled cultivations. Even slaves do not constitutes a
class apart: they form part of the family. From all that we can discover it
was the same with Israel so long as it led a semi-nomad life. Settlement on
the land, however, brought about a profound social transformation. The
unit was no longer the tribe but the clan, the mishpahah, settled in a town
which was usually no more than a village. Social life became a life of small
towns, and it is relevant to note that the old, and basic, framework of
Deuteronomy is largely municipal law....the organization, based on the
clan, survived to some extent under the monarchy. In the early days of the
settlement, all the Israelites enjoyed more or less the some standard of
living. Wealth came from the land and the land had been shared out

between the families, each of whom guarded its property jealously”.
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